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Improving Learning Outcomes Using the Numbered Heads Together (NHT) Learning Model 
Assisted by Pop-up Book Media 
 
Abstract. This study aims tol improve studentl learning outcomesl by using the Numbered Heads 
Together (NHT) learning model assisted by Pop-up Book media in the Pancasila Education subject in 
class V of SDN 1 Panjang. This type of research uses a classroom action research method with 24 
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students as research subjects. There are 2 cycles with 2 meetings in each cycle. Data collection 
techniques in thisl study include interviews, observations, tests, and documentation. This study uses 
the expert judgment validation type which includes validation by material experts and media experts 
to test the truth of the instruments used in the study. The student's score before the study was less 
than the KKTP, which was 70. After the study was conducted, there wasl an increase in cycle I, namely 
75% tol 83.5% in cycle II. 
 
Keywords: numbered heads together (NHT), pop-up book media, learning outcomes 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media Pop-up Book pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 1 Panjang. Jenis penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian sebanyak 24 siswa. Terdapat 2 siklus dengan 
masing-masing siklus 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Penlitian ini menggunakan jenis validasi expert 
judgement yang di dalamnya terdapat validasi ahli materi dan ahli media untuk menguji kebenaran 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Nilai siswa sebelum adanya penelitian kurang dari KKTP 
yaitu 70. Setelah dilakukan penelitian terdapat peningkatan pada siklus I yaitu 75% menjadi 83,5% 
pada siklus II. 
 
Kata Kunci: numbered heads together (NHT), media pop-up book, hasil belajar  
 

 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini, dunia pendidikan masih cenderung didominasi oleh peran aktif guru 
dalam menyampaikan materi. Namun, Kurikulum 2013 mengarahkan agar siswa lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajaran, mengurangi dominasi ceramah guru. 
Pembelajaran yang ideal seharusnya melibatkan siswa secara aktif, yang akan 
berdampak positif pada peningkatan kemampuan mereka. Siswa yang terlibat aktif 
akan terbiasa berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama 
pembelajaran. Sebaliknya, jika pembelajaran terus didominasil oleh lguru, siswa 
cenderung menjadi kurangl termotivasi untuk berpikir secara mandiri (Elya 
Anastasya, Ristiyani, & Fajrie, 2020) 

Pendidikan adalah sarana utama untuk meningkatkanl kualitas Sumberl Daya 
Manusial (SDM) dalam membangunl peradaban lbangsa. Melalui pendidikan, 
manusial dibina sesuai denganl nilai-nilail masyarakat danl kebudayaan, 
menjadikannya lebih cerdas dan mampu meraih cita-cita. lOleh karena litu, 
pengelolaan pendidikan harusl baik agarl menghasilkan generasil penerus yangl 
berkualitas, dengan gurul berperan penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
(Rizki, Ari Pratiwi, & Setiawan, 2022). 

Pasal 3 UUD Nomor 20 Tahun 2003 membahas sistem pendidikan nasional 
dan mengatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkanl 
watak danl karakter penerusl bangsa dalaml pradaban lini. Selain litu, tujuannya 
adalah agar siswal menjadi individu yangl beriman dan bertakwal kepada lTuhan, 
memiliki akhlakl yang lmulia, sehat secara fisik danl rohani, lberilmu, berbakat, 
mandiri, ldemokratis, dan bertanggungl jawab atas tindakan mereka (Ayu 
Romadhona & Ristiyani, 2022). 
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Masalah penelitian ini berangkat dari rendahnya hasil belajar siswa pada 
materi keragaman budaya Indonesia. Padahal Pendidikanl merupakan salahl satu 
komponenl guna meningkatkanl mutu sumberl daya lmanusia, dimana ldengan 
adanya pendidikanl manusia mendapatlanl pengetahuan danl keterampilan untukl 
memenuhi kelangsunganl hidupnya (Putri Nurfebrianti, Ermawati, & Setiawan, 
2022). Pendidikan juga lbertujuan untuk mengembangkanl potensi, bakat, danl 
kemampuan yangl dimiliki olehl setiap individu melaluil proses pembelajaranl (Putri 
Nurfebrianti, Ermawati, & Setiawan, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh, banyak siswa yang 
kesulitan memahami konsep-konsep abstrak terkait keragaman budaya yang ada di 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata ulangan harian yang berada di 
bawah Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Salah satu penyebabnya adalah 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurangnya media 
pembelajaran yang menarik. 

Teori pembelajaran kooperatif menyatakan bahwa interaksi sosial yang terjadi 
dalam kelompok belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa    (Slavin, 2018). 
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalahl salah satul model 
pembelajaranl kooperatif yangl mendorong siswal untuk bekerja sama danl saling 
membantul dalam memahami materil pelajaran. Selainl itu, penggunaan medial 
pembelajaran seperti lPop-up Bookl dapat membantu visualisasi konsep-konsep 
abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa (Kurniawan, 2022). 

Pada penelitian disini menggunakan model pembelajran Numberedl Heads 
Togetherl (NHT). Menurut (Istarani, 2021), Numberedl Heads Togetherl (NHT) adalah 
metodel pengajaran di manal materi diajarkan dengan menggunakanl kelompok 
sebagail media untuk menyatukan persepsil atau pemikiran siswa terhadapl 
pertanyaan yangl diajukan oleh lguru, yang kemudianl dijawab dan 
dipertanggungjawabkan oleh siswal sesuai denganl nomor yang ditentukan oleh 
gurul dari setiap lkelompok. 

Untuk mendapatkan hasill belajar yangl optimal, gurul harus mempunyail 
media yangl bertujuan untukl mengembangkan keterampilanl bercerita agarl 
kegiatan pembelajaranl dapat terlaksanal dengan lbaik. Media pembelajaranl adalah 
alatl yang membantu guru dalaml mengajar dan saranal untuk menyampaikan pesan 
daril sumber belajarl ke lsiswa. Mereka dapat merangsangl pikiran, lperasaan, 
perhatian, lminat, dan motivasil siswa, sehingga prosesl belajar mengajarl dapat 
berlangsungl dengan baik dan efektif, sertal tujuan intraksionall dapat ldicapai  
(Fatmawati, Aditia Ismaya, & Setiawan , 2021).  

Medial yang tepatl untuk mengajarkanl bercerita yaitul pop-upl book. Medial 
tersebut dirancangl dengan gambarl dua ataul bahkan tigal dimensi untukl 
mendukung danl memfasilitasi pembelajaranl siswa (Fairuzi Khuluq & Ristiyani, 
2022). Media Pop-up Book adalah buku yang terbuat dari kertasl dengan gambarl 
potongan-potonganl yang menampilkanl gambar tigal dimensi saatl halamannya 
dibuka. Ini jugal disebut sebagai teknologil kertas ataul pemrosesan lkertas, yang 
lmerupakan evolusi ilmiah daril teknologi kertasl ( Khuluq & Ristiyani, 2022).  

Pancasilal merupakan dasarl falsafah Negaral Kesatuan Republikl Indonesia 
danl tertuang dalaml Pembukaan UUDl 1945 yangl disahkan secaral resmi  olehl PPKI 
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padla tanggal 18l Agustus 1945l dan dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun Nomor 7 beserta Naskah Sejarah Tahun 1945. Eksistensi Pancasila yang 
menjadi Dasar Negara Republik Indonesia telah mengalami berbagai penafsiran dan 
manipulasi politik sesuai kepentingan penguasa, dengan tujuan untuk mengukuhkan 
kekuatan dan  kekuasaan  di balik legitimasi Pancasila ideologi negara (Sahar, 
Setiawan, & Oktavianti, 2021). 

Pendidikan Pancasila adalah upaya pendidikan yang bertujuan untuk 
memberi siswa pemahaman tentang dasar demokrasi, struktur pemerintahan, dan 
pentingnya partisipasi politik dalam pengambilan keputusan yang bijaksana 
(Susanto, 2023)Tujuan utamanya adalah mendidik orang untuk menjadi warga negara 
yang aktif dalam demokrasi dengan mengajar mereka berpikir kritis dan berperilaku 
demokratis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 30 Oktober 2023 ditemukan 
beberapa permasalahan seperti siswa masih merasa bosan pada saat mengikuti 
pembelajaran, guru hanya menggunakan metode mengajar kuis dan ceramah pada 
saat pelaksanaan pembelajaran, dan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Hal tersebut membuat siswa sering merasa bosan pada saat mengikuti pembelajaran 
di kelas, sehingga menurunkan semangat belajarnya, khususnya pada materi 
keragaman budaya Indonesia.  Dapat dibuktikan bahwa masih banyak siswa yang 
memiliki nilai jauh dari angka Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) SD 
N 1 Panjang yaitu sebesar 70 pada materi keragaman budaya Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan keragaman budaya Indonesia menggunakanl 
model pembelajaranl Numbered Head Togetherl (NHT) denganl menggunakan media 
Pop Up Book padal siswa kelasl V SDN 1 Panjang. Pelaksanaannya yaitu pada tahun 
pelajaran 2024. 

PTK merupakan salah satu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui tindakan-
tindakan tertentu yang dilakukan secara berulang-ulang dalam siklus (Kemmis & 
McTaggart, 1988). Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Panjang dengan subjek 
penelitian kelasl V yaitul 24 lsiswa. Sumber datal diperoleh daril guru danl siswa. 
Teknikl pengumpulan datal yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl Teknik 
lobservasi, wawancara, tesl dan ldokumentasi. Instrumen yangl digunakan dalaml 
penelitian inil lembar lwawancara, lembar observasil dan tes levaluasi. Teknik 
analisisl data yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah analisisl data kualitatifl 
dan data lkuantitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitianl ini merupakan penelitian yangl menggunakan metodel Penelitian 
Tindakanl Kelas (lPTK).  Hal ini dikarenakan menurut hasil observasi dan 
wawancara, permasalahan (alasan penelitian tindakan kelas). Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan keragaman budaya 
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Indonesia menggunakanl model pembelajaranl Numbered Head Togetherl (NHT) 
denganl menggunakan media Pop Up Book padal siswa kelasl V SDN 1 Panjang. 
Penelitian diawali dengan kegiatan pra siklus. Tahap pra siklus merupakan tahapan 
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum dilakukan 
tindakan. 

Pada Tahap pertama yaitu masa prasiklus dilakukan dengan cara wawancara 
dan observasi. Wawancara dilakukan dengan ibu Nor Hidayah, S.Pd. dan ibu Sri 
Hartatik., S.Pd. Selaku guru kelas V SDN 1 Panjang dan Kepala Sekolah SD N 1 Panjang 
untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa kelas V SD N 1 Panjang, terutama 
pada hal pengetahuan. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
teknik mengajar yang dilakukan guru kelas V SD N 1 Panjang dan kesulitan yang 
dialami terutama pada saat mengajarkan materi keragaman budaya Indonesia pada 
siswa kelas V. Observasil dilakukan untukl mengetahui kondisi kelas pada saatl 
pembelajaran Keragaman Budaya serta untuk mengidentifikasi yangl dialami siswal 
dan gurul selama melakukan pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi 
Keragaman Budaya Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 30 
Oktober 2023 ditemukan beberapa permasalahan seperti siswa masih merasa bosan 
pada saat mengikuti pembelajaran, guru hanya menggunakan metode mengajar kuis 
dan ceramah pada saat pelaksanaan pembelajaran, dan kurangnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa sering merasa bosan pada saat 
mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga menurunkan semangat belajarnya, 
khususnya pada materi keragaman budaya Indonesia.  Dapat dibuktikan bahwa 
masih banyak siswa yang memiliki nilai jauh dari angka Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) SD N 1 Panjang yaitu sebesar 70 pada materi keragaman budaya 
Indonesia.  

Pada tahap kedua, Siklus I dan IIl dilaksanakan dalaml 2 pertemuanl dengan 
alokasil waktu l2 x 35l menit setiapl pertemuan. Kegiatan dilakukan denganl 
menerapkan langkah-langkah yang telahl peneliti rancang. Pada tahap pelaksanaan, 
juga dilakukan penilaian oleh guru kelas terhadap keterampilan mengajar guru 
(peneliti) di kelas. langkah pembelajaran yangl dilakukan guru padal siklus lI dan 
siklusl II  dengan lmasing-masing persiklus dilakukan 2l pertemuan yaitu guru 
membagi siswa menjadi 3 kelompok. Guru berusaha berkumpul dengan 
kelompoknya, guru membagikan 3 media Pop Up Book keragaman budaya Indonesia 
pada masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan 1 media Pop 
Up Book. Setelah semua kelompok mendapatkan Pop Up Book, guru meminta siswa 
untuk membuka dan mengidentifikasi bagian materi rumah adat dan pakaian adat. 
Setelah siswa melihat media lalu siswa dibagikan lembar LKPD untuk dikerjakan 
secara kelompok dengan panduan media Pop Up Book. Pada saat semua kelompok 
selesai mengerjakan LKPD materi rumah adat dan pakaian adat secara kelompok, 
guru meminta salah satu kelompok untuk maju dan mempresentasikan jawabannya. 
Kelompok lain menanggapi hasil yang dipaparkan kelompok yang maju. Setelah itu, 
guru memberikan penjelasan dan penguatan dari jawaban yang telah dipaparkan 
siswa di depan kelas. Lalu Siswa dibagikan lembar evaluasi untuk individu yang 
berguna untuk mengukur seberapa jauh pemahaman dan ke efektifan proses belajar 
mengajar menggunakanl model pembelajaranl NHT dengan medial Pop lUp Book. 
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Padal akhir tahapl kegiatan refleksil siswa diberikanl evaluasi lakhir. Berikut 
adalahl hasil belajar tes akhir daril prasiklus, siklusl I, danl siklus IIl pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila disajikan pada tabel 1,2 dan 3 berikut ini. 

 
Tabel 1.  Hasil Belajar Kognitif Pra Siklus 

Nilai KKTP Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

≥ 70 Lulus 9 37,5% 

< 70 Tidak Lulus 15 62,5% 

Jumlah 24 100% 

Rata-ratal 50,20% 

lNilai Tertinggi 30 

lNilai Terendah 80 

L 
 

Tabel 2. Hasill Tes Akhirl Siklus Il (Ranah lKognitif) 

No. Nilail lKetuntasan lSiklus I 

lJumlah Siswa Presentase 

1. < 70l Tuntasl 12 50% 

2. ≥ 70l Tidak Tuntasl 12 50% 

lJumlah  24 l100% 

lRata-Rata l66,66% 

lNilai Tertinggi 80 

lNilai Terendah 40 

 
Tabel 3. Hasil Tesl Akhir Siklusl II (Ranahl Kognitif) 

No. lNilai Ketuntasanl lSiklus II 

lJumlah Siswa Presentase 

1. < 70𝐥 Tuntasl 21 87,5% 

2. ≥ 70l lTidak Tuntas 3l 12,5% 

Jumlahl 24 l100% 

lRata-Rata 83,33% 

Nilai Tertinggil 100 

Nilai Terendahl l60 

  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkanl bahwa terdapatl peningkatan lrata-rata skorl 
perolehan padal mata pelajaran Pendidikan Pancasila dari masa prasiklus yaitu 
memperoleh 50,20%, siklus Il 66,66%, siklusl II l83,33%. Selainl itu terdapatl 
peningkatan padal jumlah siswal yang tuntasl dari totall 24 siswal yaitu 9 pada saatl 
prasiklus, 12 siswal saat siklusl I, danl 21 siswa saatl siklus lII. 
 Peningkatan nilai hasill belajar siswa pada tesl evaluasi akhirl ini dari masa 
lprasiklus, siklus Il dan siklusl II padal mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dikarenakan pembelajaran yang inovasi yaitu menggunakan modell pembelajaran 
Numberedl Heads lTogether (NHT) dengan medial Pop-upl Book. Hal tersebut 
menjadikan siswal lebih aktifl meskipun adal beberapa siswal yang kurangl aktif. 
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Tetapi terdapat siswal lebih banyakl menyampaikan pendapatl dan berdiskusil dalam 
berkelompok. 
 Model Numberedl Heads Togetherl (NHT) ataul penomoran berpikirl bersama 
adalahl jenis pembelajaranl kooperatif yangl dirancang untukl memengaruhi 
interaksil antara siswa danl sebagai alternatifl terhadap strukturl kelas ltradisional 
(Adinata, Gumuruh, 2020). Menurut Ellend G. Kreiger Rubin, seorang ahli dalam 
bidang paper engineering (Putri, Pratjojo, dan Wijayanti 2019) dijelaskan bahwa Pop 
Up Book merupakan ilustrasi yang ketika halaman tersebut dimanipulasi akan 
membentuk kesan tiga dimensi. Dalam pengembangannya, peran media sangatlah 
penting untuk mendukung kreativitas siswa dalam menjelajahi lpembelajaran. 
 Hasill perolehan nilail pada setiapl siklus mengalamil peningkatan yangl baik. 
Dapatl dilihat pada tabell diatas padal setiap siklusnyal mengalami peningkatanl 
sehingga hasil belajar siswal dikatakan lbaik. Pada masa prasiklusl pembelajaran 
beluml menggunakan model dan medial pembelajaran sehinggal perolehan nilail 
belum maksimall dibandingkan denganl perolehan nilail pada siklusl I dan siklusl II. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan penelitian dari prasiklus hingga siklus II, disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan media Pop-
up Book efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa danl keterampilan mengajarl 
guru kelasl V SDl N 1 Panjang dalam materi keragaman budaya Indonesia. Dibuktikan 
dengan adanya peningkatan pada hasil belajar aspek kognitif, menunjukkan 
peningkatan signifikan, dengan rata-rata kognitif naik dari prasiklus 50,20%, saat 
siklus I  66,66% menjadi 83,33% pada siklus II semuanya dalam kategori baik. 
 Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan 
Media Pop Up Book sangat cocok untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi 
keragaman budaya Indonesia. Peneliti di masa mendatang diharapkan dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode dan 
media pembelajaran lain yang juga inovatif. Penelitian lanjutan bisa mengkaji 
efektivitas model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan media lain 
atau mencoba metode pembelajaran yang berbeda untuk melihat dampaknya 
terhadapl hasil belajarl siswa di berbagai matal pelajaran. 
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